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UJI EFEK ANTELMINTIK EKSTRAK METANOL DAUN INAI (Lawsonia 

inermis L.) TERHADAP CACING GELANG AYAM (Ascaridia galli Schrank.) 

SECARA IN VITRO DAN SUMBANGANNYA PADA PEMBELAJARAN 

BIOLOGI SMA 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian tentang uji daya antelmintik ekstrak metanol daun inai terhadap 

Ascaridia galli (A.galli) secara in vitro telah dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui potensi ekstrak metanol daun inai sebagai antelmintik, konsentrasi efektif 

dan nilai KL50. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan 

Acak Lengkap yang terdiri dari 6 perlakuan dan 4 ulangan. Konsentrasi perlakuan yaitu 

0%, 5%, 9%, 12%, 16%, 21% dengan waktu perlakuan 24 jam. Hasil perhitungan uji 

BJND menunjukkan persentase mortalitas cacing paling efektif yaitu pada konsentrasi 

12%. Hasil analisis probit menunjukkan nilai KL50 ekstrak metanol daun inai adalah 

11,65% dengan tingkat toksisitas sebesar 968,31 mg/kg dan termasuk kategori toksik. 

Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun inai 

berpotensi sebagai antelmintik terhadap A.galli. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai contoh kontekstual dalam pembelajaran biologi pada SMA kelas X 

semester 2 pada kompetensi dasar 3.8 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk 

menggolongkan hewan ke dalam filum berdasarkan pengamatan anatomi dan 

morfologi serta mengaitkan peranannya dalam kehidupan dan kompetensi dasar 4.8 

Menyajikan data tentang perbandingan kompleksitas jaringan penyusun tubuh hewan 

dan perannya pada berbagai aspek kehidupan dalam bentuk laporan tertulis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ascariasis merupakan infeksi di dalam usus yang disebabkan oleh Ascaris spp. 

Ascariasis pada manusia disebabkan oleh cacing gelang Ascaris lumbricoides yang 

ditularkan melalui perantara tanah (Soil Transmiited Helminths). Ascaris 

lumbricoides merupakan nematoda terbesar dari saluran pencernaan manusia. Adanya 

cacing tersebut di dalam usus menyebabkan gangguan keseimbangan fisiologi pada 

usus, mengadakan iritasi setempat sehingga mengganggu gerakan peristaltik dan 

penyerapan makanan (Rasmaliah, 2007). Setiap 20 ekor cacing Ascaris lumbricoides 

dewasa di dalam usus manusia mampu mengkonsumsi karbohidrat sebanyak 2,8 

gram dan 0,7 gram protein setiap hari. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya kerugian 

akibat cacingan yang menyebabkan kurang gizi (malnutrisi) pada manusia 

(Natadisastra dan Ridad, 2009). 

Kerugian infeksi cacing usus yang mengakibatkan malnutrisi tidak hanya 

terjadi pada manusia. Cacing ini juga dapat menyerang hewan ternak termasuk hewan 

unggas seperti ayam. Cacing usus pada ayam disebabkan oleh cacing Ascaris galli 

yang dapat menyebabkan kerugian ekonomi yang cukup tinggi bagi para peternak. 

Ayam yang terserang akan mengalami gangguan proses digesti dan penyerapan 

nutrien sehingga dapat menghambat pertumbuhan (Tabbu, 2002). A. galli biasanya 

menimbulkan kerusakan parah selama proses perpindahan pada fase jaringan dari 

stadium perkembangan larva. Migrasi terjadi di dalam lapisan mukosa usus dan 

menyebabkan pendarahan (enteritis hemoragika) (Tabbu, 2002). Infeksi A. galli dapat 

menimbulkan penurunan berat badan. Pada infeksi berat dapat terjadi penyumbatan 

pada usus. Ayam yang terinfeksi dalam jumlah besar akan mengalami kehilangan 

darah, penurunan kadar gula darah, atrofitimus, gangguan pertumbuhan, dan 

peningkatan mortalitas (Tabbu, 2002). 
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Melihat tingginya kerugian yang disebabkan oleh A. galli, para peternak 

berupaya memberikan pengobatan pada ayam ternaknya. Obat anti cacing yang biasa 

digunakan adalah piperazin. Selain itu, digunakan juga higromisin B dan kumafos 

yang diberikan bersamaan dengan pakan ternak. Piperazin dapat diberikan melalui 

pakan ayam dengan dosis 0,2% - 0,4%, melalui air minum 0,1% - 0,2%, dan 50-100 

mg/BB ayam bila digunakan untuk sekali pengobatan. Piperazin mempunyai efek 

narkotika sehingga cacing dapat dikeluarkan dalam keadaan hidup oleh adanya 

peristaltik usus (Tabbu, 2002). Piperazin juga mempunyai efek samping bagi ayam 

dalam penggunaannya. Efek samping pada pemberian piperazin berupa gangguan 

saluran pencernaan (Katulistiawan dkk., 2012). Selain itu, penggunaan obat sintetis 

yang berkelanjutan dikhawatirkan dapat menyebabkan resisten oleh cacing dalam 

jumlah banyak dan adanya residu pada produk ternak (Suharti dkk., 2010). Oleh 

karena itu, untuk menanggulangi masalah tersebut, diberikan alternatif pengobatan 

secara alami berupa tanaman obat yang memiliki senyawa aktif anti antihelmintik 

yang disediakan oleh alam seperti daun inai (Lawsonia inermis L.). 

Daun inai memiliki senyawa aktif yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Daun 

inai yang direndam dalam metanol menunjukkan adanya senyawa saponin, alkaloid, 

dan flavonoid (Sarojini., dkk, 2012). Selain itu, berdasarkan penelitian Gull dkk., 

(2013) ekstrak metanol daun inai menunjukkan adanya senyawa kuinon dan tanin. 

Senyawa pada daun inai tersebut telah dibuktikan melalui berbagai penelitian 

terdahulu mampu dimanfaatkan sebagai obat. Daun inai juga dapat dimanfaatkan 

sebagai antimikroba, antijamur dan antiparasit (Berenji, 2010; Babu dan Subhasree, 

2009; Okpekon dkk., 2004). 

Efek antelmintik daun inai dibuktikan melalui penelitian Jeyathilakan dkk., 

(2012) bahwa ekstrak daun inai pada dosis 5% menyebabkan kematian 20% dan 

paralisis 80% cacing Fasciola gigantica pada dua jam pertama. Daun inai dikatakan 

antelmintik karena adanya senyawa kuinon yang dapat menginaktivasi protein sel 

sehingga tidak dapat berfungsi secara normal (Cowan, 1999). Selain itu, senyawa 
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flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin juga merupakan senyawa antelmintik yang 

menyebabkan paralisis hingga kematian pada cacing. 

Penggunaan obat cacing yang berkelanjutan seperti piperazin dapat 

memberikan efek samping berupa gangguan saluran pencernaan dan memungkinkan 

resisten oleh cacing. Oleh karena itu, perlu dilakukan cara untuk menanggulangi 

masalah tersebut dengan cara memberikan obat alternatif secara alami berupa 

tumbuhan yang memiliki senyawa aktif yang dapat dimanfaatkan sebagai antelmintik 

pada cacing A, galli salah satunya daun inai. Berdasarkan alasan tersebut, maka perlu 

dilakukan uji efek antelmintik ekstrak metanol daun inai (Lawsonia inermis L.) 

terhadap cacing gelang ayam (Ascaridia galli Schrank.) secara in vitro untuk 

mengetahui efektivitas daun inai terhadap cacing Ascaridia galli. Selain itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan tambahan materi 

pembelajaran biologi dan sebagai contoh kontekstual di Sekolah Menengah Atas pada 

Kompetensi Dasar 3.8 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan 

ke dalam filum berdasarkan pengamatan anatomi dan morfologi serta mengaitkan 

peranannya dalam kehidupan dan Kompetensi Dasar 4.8 Menyajikan data tentang 

perbandingan kompleksitas jaringan penyusun tubuh hewan dan perannya pada 

berbagai aspek kehidupan dalam bentuk laporan tertulis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Apakah pemberian ekstrak daun inai (Lawsonia inermis L.) memiliki efek 

antelmintik yang signifikan terhadap cacing gelang ayam (Ascaridia galli 

Schrank.)? 

b. Berapakah dosis efektif dari ekstrak daun inai (Lawsonia inermis L.) untuk 

mematikan cacing gelang ayam (Ascaridia galli Schrank.)? 
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1.3 Batasan Masalah 

a. Tanaman inai yang digunakan adalah daun inai dewasa yang terdapat pada 

daun ke empat sampai daun ke sepuluh dari apiks batang. 

b. Cacing yang digunakan adalah Ascaridia galli Schrank. yang didapat dari 

lumen usus halus ayam kampung yang masih aktif bergerak. 

c. Parameter efek antelmintik yang digunakan adalah jumlah cacing yang letal 

terhadap konsentrasi yang digunakan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui efek antelmintik yang signifikan daun inai (Lawsonia 

inermis L.) terhadap cacing gelang ayam (Ascaridia galli Schrank.) 

b. Untuk mengetahui dosis efektif dari ekstrak daun inai (Lawsonia inermis L.) 

untuk mematikan cacing gelang ayam (Ascaridia galli Schrank.)? 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Untuk memberikan informasi kepada peternak ayam tentang alternatif 

pengobatan cacing gelang ayam secara alami dengan menggunakan daun inai. 

 

b. Sebagai contoh kontekstual dalam pembelajaran biologi pada sekolah 

menengah atas kelas X semester 2 pada Kompetensi Dasar 3.8 Menerapkan 

prinsip klasifikasi untuk menggolongkan hewan ke dalam filum berdasarkan 

pengamatan anatomi dan morfologi serta mengaitkan peranannya dalam 

kehidupan dan Kompetensi Dasar 4.8 Menyajikan data tentang perbandingan 

kompleksitas jaringan penyusun tubuh hewan dan perannya pada berbagai 

aspek kehidupan dalam bentuk laporan tertulis. 
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1.6 Hipotesis 

H0 : ekstrak daun inai tidak memiliki efek antelmintik yang signifikan 

terhadap cacing ayam 

H1 : ekstrak daun inai memiliki efek antelmintik yang signifikan terhadap 

cacing ayam 
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